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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(Q.S Insyirah :5)

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan, dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedilah secukupnya , rayakan

perasaanmu sebagai manusia”
“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri”

(Baskara Putra-Hindia)

“Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamu berbuat baik pada
dirimu sendiri”
(Q.S Al-Isra:7)

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirmu, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah

melewatkanku”
(Umar bin Khattab)

“It will pass, Everything you’ve gone through it will pass”
(Rachel Vennya)

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong”

“Skripsi yang baik adalah skripsi yang selesai”
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ABSTRAK

Riski Putri Ramadhani (2025). Analisis Partisipasi Pemilih Pemula (Gen Z) Dalam
Pemilihan Bupati Dan Wakil Bupati Bojonegoro Tahun 2024 (Studi Pada Siswa
Sma Negeri 1 Kasiman). Skripsi. Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI
Bojonegoro. Pembimbing 1 Neneng Rika Jazirotul Kholidah.,S.Pd.,M.H,
Pembimbing II Fifi Zuhriah, M.Pd

Kata Kunci : Partisipasi Politik, Pemilih Pemula, Penerasi Z, Pemilihan Kepala
Daerah

Pemilih pemula merupakan bagian penting dalam menentukan arah demokrasi,
khususnya pada Pemilihan Kepala Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis partisipasi pemilih pemula (generasi Z) dalam Pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati Bojonegoro tahun 2024, dengan fokus pada siswa SMA Negeri 1
Kasiman Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi pemilih pemula dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
pengetahuan politik, media sosial, peran keluarga, lingkungan sekolah, dan
kesadaran akan pentingnya menggunakan hak pilih. Meskipun sebagian besar
responden menunjukkan antusiasme terhadap pemilu, masih terdapat tantangan
berupa minimnya pemahaman mendalam mengenai proses dan dampak pemilihan
kepala daerah. Oleh karena itu, dibutuhkan pendidikan politik yang lebih intensif
dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik generasi Z agar partisipasi politik
mereka dapat meningkat secara optimal.
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ABSTRACT

Riski Putri Ramadhani (2025). Analysis of First-Time Voter Participation (Gen Z)
in the 2024 Election for the Regent and Deputy Regent of Bojonegoro (Study on
Students of SMA Negeri 1 Kasiman). Skripsi. Program Studi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI
Bojonegoro. Pembimbing 1 Neneng Rika Jazirotul Kholidah.,S.Pd.,M.H,
Pembimbing II Fifi Zuhriah, M.Pd

Keywords: Political Participation, First-time Voters, Generation Z, Regional Head
Elections

First-time voters are an important part of determining the direction of democracy,
especially in regional elections. This study aims to analyze the participation of
first-time voters (Generation Z) in the 2024 election for the Regent and Vice Regent
of Bojonegoro, focusing on students from SMA Negeri 1 Kasiman Bojonegoro. This
research uses a qualitative approach with a case study method. Data collection
techniques include observation, in-depth interviews, and documentation. The
results indicate that the participation of first-time voters is influenced by several
factors, including political knowledge, social media, family roles, school
environment, and awareness of the importance of exercising voting rights. Although
most respondents showed enthusiasm for the election, there are still challenges
such as a lack of deep understanding regarding the processes and impacts of
regional head elections. Therefore, more intensive political education and an
approach that aligns with the characteristics of Generation Z are needed so that
their political participation can optimally increase.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemilihan umum adalah cerminan dari sistem demokrasi, di mana

hak setiap warga negara untuk berpartisipasi dalam pemerintahan diakui

dan dihormati. Demokrasi, sebagai manifestasi dari nilai-nilai Sila Keempat

Pancasila, memainkan peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan

pemilihan umum di Indonesia. Keberadaan demokrasi sebagai Wujud dari

nilai-nilai tersebut sangat krusial bagi Indonesia sebagai negara hukum,

memastikan bahwa suara rakyat didengar dan dihargai dalam proses

pengambilan Keputusan (Jurdi, 2018).

Sastroatmodjo menyatakan bahwa Negara Indonesia didasarkan

pada prinsip kedaulatan rakyat dalam kerangka demokrasi Pancasila. Untuk

mewujudkan sistem kedaulatan rakyat yang demokratis, pemilihan umum

menjadi sarana penting (Oktama A dkk, 2023). Melalui pemilihan umum

ini, rakyat Indonesia dapat berpartisipasi secara aktif dalam memilih wakil-

wakil mereka, yang pada gilirannya memungkinkan mereka mempengaruhi

kebijakan pemerintah, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Partisipasi politik menjadi aspek krusial dalam tatanan negara demokrasi,

sekaligus mencerminkan ciri khas modernisasi politik (Pardede, 2014).

Integrasi nilai-nilai Hak Asasi Manusia dalam pemilu sangat

penting, tidak hanya dalam hal keadilan akses, tetapi juga dalam menjaga

integritas proses pemilihan itu sendiri. Hak asasi manusia menjadi fondasi

utama bagi kebebasan, kemanusiaan, dan keadilan. Menjamin kebebasan
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untuk memilih tanpa tekanan, melindungi para peserta pemilu dari ancaman,

serta memastikan kesetaraan akses adalah bagian tak terpisahkan dari proses

pemilihan umum. Dari Undang-Undang Dasar 1945 hingga konvensi

internasional, peraturan dan ketentuan hukum yang ada menegaskan

pentingnya hak setiap warga negara untuk berpartisipasi dalam proses

demokrasi (Hakim dk, 2021).

Demokrasi lokal merupakan aspek penting yang berkaitan dengan

pemerintahan dan hirarki kekuasaan yang terdapat dalam sistem politik

suatu negara. Dengan demikian, terdapat suatu sistem politik nasional yang

mencakup sub-sistem politik daerah dalam bingkai sistem negara yang

dianut (Rika et al., n.d.). Demokrasi lokal tidak berbeda jauh dari demokrasi

secara umum, karena fungsi utamanya adalah sebagai sarana pelaksanaan

rekrutmen elit politik di tingkat pemerintahan daerah. Selain itu, demokrasi

lokal juga berperan sebagai subsistem dari demokrasi yang memberikan

kesempatan bagi pemerintah daerah untuk mengembangkan hubungan

antara pemerintah daerah dan Masyarakat (Ulfiyyati et al., 2023).

Ketika membahas tentang demokrasi lokal, tidak dapat dipisahkan

dari pemilihan kepala daerah yang merupakan momen penting bagi

masyarakat di daerah untuk secara langsung memilih pemimpin mereka.

Landasan hukum pertama yang mengatur mengenai pemilihan kepala

daerah adalah UU No 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, yang

menyatakan bahwa pemilihan Kepala Daerah dilakukan secara langsung

oleh masyarakat melalui Pilkada.(Wibowo et al., 2020) Undang-undang ini

mewajibkan semua kepala daerah di seluruh Indonesia untuk dipilih melalui
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Pilkada, yang mulai diterapkan pada pertengahan 2005 setelah masa jabatan

mereka berakhir. Tujuan dari Pilkada adalah untuk menciptakan pemerintah

daerah yang lebih demokratis dengan memberikan hak kepada rakyat dalam

menentukan siapa yang akan menjadi kepala daerah mereka (Ulfiyyati et

al., 2023).

Pelaksanaan pemilihan kepala daerah (pilkada) secara langsung

menandai pergeseran dari model pemilihan pemimpin yang bersifat elitis

menuju pendekatan yang lebih populis. Proses pilkada langsung, yang

sangat berkaitan dengan penerapan otonomi daerah, memberikan nuansa

tersendiri dalam pembangunan demokrasi di Indonesia (Zuhriah et al.,

2020). Dengan ini, diharapkan masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif.

Pilkada langsung pun diharapkan menjadi katalisator dalam konsolidasi

demokrasi dan pemberdayaan politik di tingkat lokal.

Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Bojonegoro merupakan suatu

langkah penting untuk memilih pemimpin yang sesuai dengan harapan

masyarakat melalui proses pemilihan umum di Kabupaten Bojonegoro.

Pada konteks ini, partisipasi politik pemilih pemula menjadi topik yang

menarik untuk diteliti, terutama dalam pemilihan ini (Kasim dkk, 2022).

Syarat utama untuk menjadi pemilih adalah berusia minimal 17

tahun. Usia tujuh belas tahun merupakan tahap pendidikan yang sering kali

berada di jenjang Sekolah Menengah Atas, khususnya di Kelas XI dan XII.

Oleh karena itu, Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bojonegoro

memberikan kesempatan kepada penyelenggara untuk mensosialisasikan

pelaksanaan pemilu kepada pemilih pemula di tingkat Sekolah Menengah
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Atas (Jurdi, 2018). Ini merupakan upaya untuk memberikan pendidikan

politik, meningkatkan partisipasi politik warga negara, dan mengurangi

jumlah golongan putih yang muncul akibat kurangnya pengetahuan pemilih.

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dapat meningkatkan

partisipasi pemilih pemula dalam pemilihan Kepala Daerah memiliki

dampak yang signifikan (Hakim dkk, 2021).

Kurangnya sosialisasi dapat menjadi masalah serius yang

mengakibatkan pemilih pemula tidak menggunakan hak suaranya dalam

pemilihan umum. Situasi ini sering dialami oleh mereka yang seharusnya

berpartisipasi aktif dalam kegiatan politik, namun terhambat oleh

ketidaktahuan dan ketidaksadaran akan hak suara yang telah mereka miliki

(Kasim dkk, 2022). Hal ini sangat mungkin terjadi pada pemilih pemula

yang akan menghadapi pemilihan umum untuk pertama kalinya.

Sosialisasi politik memegang peranan yang sangat penting, terutama

ketika individu memasuki masa remaja dan pemuda. Pada fase ini,

pandangan politik seseorang sering kali dipengaruhi oleh teman-teman,

keluarga, dan lingkungan di sekitarnya. Pengaruh tersebut dapat berdampak

pada dukungan terhadap partai politik tertentu (Ismaya et al., 2024). Melalui

sosialisasi politik, individu akan mendapatkan pemahaman dasar mengenai

perilaku politik mereka, sekaligus mengenali berbagai gejala sosial dan

politik yang ada di Masyarakat (Kelibay et al., 2023). Oleh karena itu,

sering diungkapkan bahwa tingkat partisipasi dalam suatu masyarakat

sangat tergantung pada keberhasilan sosialisasi politik yang dilakukan.
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Meningkatkan partisipasi politik di kalangan pemilih pemula di

Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu tugas penting Komisi

Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Bojonegoro. Sebagai pihak yang

bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan dan mensukseskan

pemilihan Bupati dan Wakil Bupati pada tahun 2024, Komisi Pemilihan

Umum memiliki peranan sentral. Namun, peran ini tidak hanya diemban

oleh Komisi Pemilihan Umum (Kelibay et al., 2023). Partai politik serta

calon Bupati dan Wakil Bupati juga memiliki tanggung jawab dan

kepentingan dalam mendorong partisipasi pemilih pemula. Upaya

kolaboratif ini diharapkan dapat meningkatkan dukungan dalam pemilihan

umum sekaligus memaksimalkan pelaksanaan pemilhan di kalangan

pemilih pemula di Kabupaten Bojonegoro.

Berdasarkan dari berita Bojonegoro diakses 15 Januari 2024.

Menjelaskan bahwa Kekhawatiran yang ada harus ditangani dengan baik

agar tidak ada individu, pihak, atau kelompok tertentu yang memanfaatkan

pemilih pemula dalam proses pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Bojonegoro. Sangat penting bagi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Bojonegoro untuk mengambil langkah-langkah antisipatif guna memastikan

pelaksanaan pemilihan berlangsung secara optimal. Memperhatikan aspek

ini hingga tingkat pemilih pemula adalah hal yang wajar, mengingat mereka

juga memiliki hak untuk menentukan siapa yang layak memimpin

Kabupaten Bojonegoro ke depannya.

Partisipasi politik dari pemilih pemula memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kemenangan calon Bupati dan Wakil Bupati
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Bojonegoro dalam pemilihan umum yang akan datang. Oleh karena itu, di

sinilah peran penting partai politik serta para calon Bupati dan Wakil Bupati

dalam melakukan sosialisasi (Wardhani, 2018). Mereka bertanggung jawab

untuk menarik dukungan dan meningkatkan partisipasi pemilih pemula

agar aktif terlibat dalam pemilihan umum serta menggunakan hak politik

mereka pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Bojonegoro di tahun 2024.

Penelitian ini memiliki tujuan penting untuk memahami partisipasi

politik pemilih pemula dalam pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Bojonegoro pada tahun 2024. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan wawasan mengenai tingkat partisipasi politik pemilih

pemula di Kabupaten Bojonegoro serta mengidentifikasi faktor-faktor yang

memengaruhi keterlibatan mereka dalam pemilihan tersebut. Hal ini akan

membantu menjelaskan berbagai kendala yang dihadapi oleh pemilih

pemula dalam upaya mereka untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum

(Wardhani, 2018).

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, penulis

sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis

Partisipasi Pemilih Pemula (Gen Z) Dalam Pemilihan Bupati Dan Wakil

Bupati Bojonegoro Tahun 2024” (Studi Pada Siswa Sma Negeri 1

Kasiman).

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisis

partisipasi pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilihan Bupati dan Wakil

Bupati Bojonegoro Tahun 2024?”
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis bagaimana partisipasi

pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Bojonegoro tahun 2024.

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian antara lain :

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai kalangan serta sumbangan pengetahuan mengenai partisipasi

politik ideal bagi pemilih pemula dalam pemilihan umum. Selain itu,

penelitian ini juga bertujuan untuk menyajikan informasi tentang

hubungan antara partisipasi politik, pemilih pemula, dan pemilihan

umum di Kabupaten Bojonegoro.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menjelaskan

isu-isu terkait partisipasi politik, pemilih pemula, serta pemilihan Bupati

dan Wakil Bupati Bojonegoro tahun 2024. Diharapkan hasil penelitian

ini dapat memberikan pemikiran baru bagi civitas akademika yang ingin

melakukan penelitian lanjutan. Selain itu, penelitian ini juga memiliki

manfaat bagi masyarakat, terutama bagi pemilih pemula, agar mereka

dapat memahami konsep partisipasi politik, berbagai bentuk partisipasi,

dan proses pemilu. Dengan pemahaman tersebut, pemilih pemula

diharapkan dapat memiliki pengetahuan yang cukup dan minat yang

tinggi untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum.
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Setelah penelitian ini selesai, diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi:

a. KPU Kabupaten Bojonegoro, dengan data mengenai partisipasi

politik pemilih pemula di Kota Bojonegoro, yang dapat digunakan

untuk meningkatkan tingkat partisipasi pemilih tersebut dalam

pemilihan umum.

b. Penulis, yang akan memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dari

hasil penelitian ini sebagai kelanjutan dari apa yang dipelajari di

bangku kuliah. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya di masa

mendatang.

c. Bagi para pemilih pemula, penting untuk memahami apa yang

dimaksud dengan partisipasi politik, serta mendapatkan gambaran

tentang bagaimana membangun budaya politik yang baik dan benar.

d. Untuk sekolah tempat penelitian ini dilakukan, hasil dari penelitian

ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan mengenai partisipasi

politik bagi para siswa sekolah menengah atas.

E. Definisi Operasional

1. Partisipasi

Menurut Made Pidarta dalam (Wardhani, 2018), Partisipasi berarti

keterlibatan satu orang atau lebih mengambil bagian dalam suatu

kegiatan. Partisipasi berupa keterlibatan mental, emosional dan fisik,

memanfaatkan seluruh keterampilan yang ada (mengambil inisiatif)
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dalam semua kegiatan yang dilakukan, mendukung pencapaian tujuan,

dan tanggung jawab atas segala keterlibatan.

Partisipasi terjadi ketika seseorang terlibat secara mental dan

emosional dalam situasi kelompok, membantu mencapai tujuan

kelompok dan mendorong mereka untuk bertanggung jawab terhadap

kelompok (Kelibay et al., 2023).

2. Pemilih Pemula

Definisi pemilih pemula yaitu merujuk pada warga negara yang

terdaftar dalam daftar pemilih untuk pemilihan kepala daerah (pilkada)

dan yang memberikan suara mereka untuk pertama kalinya. Menurut

Undang- Undang menetapkan bahwa pemilih adalah Warga Negara

Indonesia yang telah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih

atau sudah/pernah kawin. Kelompok ini sering kali terdiri dari mahasiswa

dan pekerja muda (Khakim, 2023).

3. Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA).

Pemilihan Kepala Daerah atau sering disebut Pilkada adalah sebuah

sarana dimana masyarakat daerah dapat memilih Kepala Daerahnya

secara langsung melalui sistem pemilu, Kepala daerah yang terpilih

akan memimpin daerah tersebut selama masa periode jabatannya.

Dalam Undang-Undang No 10 Tahun 2016 Pemilihan Gubernur, Bupati

dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota yang selanjutnya

disebut Pemilihan adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di wilayah

provinsi dan kabupaten / kota untuk memilih Gubernur dan Wakil
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Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota

secara langsung dan demokratis (Kelibay et al., 2023).


